MENDENGARKAN MURATTAL AL-QUR’AN
BAGI EMOSI ANAK AUTIS
DI SLBN PEMBINA PROVINSI ACEH

Diajukan Oleh:

RAHAYU
NIM. 221006009

Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan untuk
Mendapatkan Gelar Magister dalam Program Studi IImu

Al-Qur’an dan Tafsir

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2025



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

MENDENGARKAN MURATTAL AL-QUR’AN
BAGI EMOSI ANAK AUTIS DI SLBN PEMBINA
PROVINSI ACEH

RAHAYU
NIM. 221006009
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Tesis ini sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana UIN Ar-Raniry
Banda Aceh untuk diujikan dalam ujian tesis

Menyetujui

Pembimbing I, Pembimbing II,

S
isnaw@)w./\g-, Ph.,D . Safrilsyah, S.Ag., M.Si




LEMBAR PENGESAHAN

MENDENGARKAN MURATTAL AL-QUR’AN
BAGI EMOSI ANAK AUTIS
DI SLBN PEMBINA PROVINSI ACEH

RAHAYU
NIM: 221006009
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Telah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh

Tanggal: 17 Januari 2025 M
17 Rajab 1446 H

TIM PENGUJI

Ke Se

isnawati, S.Ag., ., Ph.,D

Banda Aceh, 24 Januari 2025

Pascasarjana
eri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh




PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Rahayu

Tempat/Tanggal Lahir  : L. Mungkur/30 September 1983
Nomor Induk Mahasiswa : 221006009

Program Studi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Menyatakan bahwa tesis ini merupakan hasil karya saya sendiri,
dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di
suatu perguruan tinggi, dan dalam tesis ini tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan
dalam daftar pustaka.

Banda Aceh, 20 Januari 2025
Qaya yang mengatakan,

‘%%

5 METE
) TEM
BQALX41 2441297

Rahayu
NIM. 221006009

3”6%

Bo:



PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penelitian tesis ini, peneliti menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku, pada
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penelitian tesis
dan disertasi tahun 2019/2020. Transliterasi ini digunakan untuk
pengalihan huruf bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab.

Konsonan bahasa Arab dalam tulisan transliterasi ini, sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagiannya dengan tanda, dan
sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus,
sebagaimana uraian berikut ini.

1. Konsonan

Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Nama
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
A
& Kha' Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Dh Zet dan Ha
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
B: Syin SY E dan Ye
I




D (dengan titik di

- Dad 2 bawahnya)
5 Ta T Te (dengan titik di
bawahnya)
1L 73’ z Zet (dengan titik di
bawahnya)
‘Ain . Koma Terbalik di
< Atasnya
d Ghain GH Ge dan Ha
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
J Lam L El
O Nun N En
P Waw W We
AE Ha’ H Ha
. Hamzah i Apostrof

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad° &3
‘iwad PF
dalw ol
yad L
hiyal S

Vi




taht g_gé-b

3. Mad dilambangkan dengan 4, 7, dan &. Contoh:

Ula ol
Surah 8y9.2
Dhi 9
Iman ol
Fi S
Kitab s
Sihab o
Juman ole

4. Diftong dilambangkan denga aw dan ay. Contoh:

Awj s
Nawm £

Law s
Aysar ,wj
Syaykh G
‘aynay &

5. Alif ()) dan waw () ketika digunakan tanda baca tanpa
fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:
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Fa’alu olas

Ulz’ika 24 of

figiyah a3l

6. Penulisan alif maqgsarah (s) yang diawali dengan baris
fathah (<) ditulis dengan lambang a. Contoh:

Hatta &>

Mada >

Kubra SxS
Mustafa Sl

7. Penulisan alif manga@sah (¢) yang diawali dengan baris
kasrah (=) ditulis dengan lambang 7, bukan 7y . Contoh:

Radi al-Din ot 2

Al-Misr1 ()

8. Penulisan 3 (ta marbiitah)
Bentuk penelitian 3 (td marbitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila 3 (td marbirah) terdapat dalam satu kata dilambangkan
dengan » (ha). Contoh:

Salé_lh 5}&;

b. Apabila s (td marbirah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan
yang disifati (sifat mausif) dilambangkan dengan - (hd).
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Contoh:
Al-Risalah al-bahiyah el Al

c. Apabila 3 (td marburah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan huruf (t). Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah a7 85

9. Penulisan s (hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam dua bentuk, sebagai berikut
ini:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan
“a”. Contoh:

£

Asad |

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ ° .
Contoh:

Mas’alah e

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr s ol
Al-Istidrak Ay
Kutub Igtanat’ha Lzl s

11. Penulisan Syaddah atau Tasydid

Penelitian syaddah bagi konsonan s (waw) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf waw). Jika huruf konsonan ya (v)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf ya). Contoh:

Quwwah 03




‘Aduww 9le
Syawwal J3s
Jaww 9l
Al-Misriyyah & a2l
Ayyam ol
Qusayy (lad

12. Penulisan alif lam (J) dilambangkan dengan
“al” baik pada alif lam syamsyiah maupun alif lam

gamariyyah. Contoh:

huruf

Al-kitab al-thani o) LSl

Al-ittihad SLEY)

Al-asl J«a\ﬂ

Al-athar LBV

Abi al-Wafa’ AEN]
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah iyl da gl 1S

Bi al-tamam wa al-kamal JLSJls bl

Abii al-Layth al-Samargandt b el L) y.T

Kecuali ketika huruf J (lam) berjumpa dengan J (lam) di
depannya, tanpa huruf alif ('), maka ditulis dengan “Lil”. Contoh:

Lil-Syarbayni

Gl
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13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan <
(ta’) yang beriringan dengan huruf s (h&) dengan huruf 2
(dh) dan <& (th). Contoh:

Ad’ham rm\

Akramatha LS T

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya.

Allah a0

Billah A,

Lillah &
Bismillah Ao
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KATA PENGANTAR
asa ) el A pew

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, hidayah dan karunia-Nya kepada kita semua. Serta
salawat dan salam kita sanjung sajikan kepada nabi Muhammad
Saw. beserta para sahabat dan keluarga beliau sekalian. Atas izin
Allah  penulis dapat menyusun tesis ini dengan judul
“Mendengarkan Murattal al-Qur’an Bagi Emosi Anak Autis di
SLBN Pembina Provinsi Aceh”. Untuk memenuhi syarat guna
memperoleh Gelar Magister Program llmu al-Qur“an &Tafsir
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam
penulisan tesis ini penulis berusaha dan berupaya dalam segala
kemampuan yang ada, namun penulis menyadari masih banyak
kekurangan di dalamnya. Untuk itu penulis dengan rasa rendah hati
bersedia menerima saran-saran dan Kritik-kritik yang sifatnya
menambah kesempurnaan tulisan ini dari semua pihak. Dalam
menyiapkan tesis ini penulis telah banyak menerima bantuan baik
moril dan materil, maka pada kesempatan ini izinkanlah penulis
untuk mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Ayahanda dan lbunda yang telah membesarkan, mendidik, dan
membimbing serta mendorong dengan curahan kasih sayang
sehingga berhasil dalam berjuang menuntut ilmu yang insya Allah
akan ananda jadikan nur dalam menempuh bahtera di masa yang
akan datang.

Penulis juga mengucapkan ribuan terimakasih kepada Ibu
Misnawati, S.Ag., M.Ag., Ph. D selaku pembimbing pertama dan
kepada Bapak Dr. Safrilsyah, S.Ag, M.Si selaku pembimbing
kedua yang telah meluangkan waktu, mengarahkan pikiran dan
tenaga di sela-sela kesibukannya sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dengan baik dan lancar.
Selanjutnya ucapan terimakasih kepada Ibu Prof. Eka Sri Mulyani,
MA., Ph. D. selaku Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, kepada Bapak Prof. Dr. Teuku Zulfikar, S.Ag., M.Ed.,
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Sekretaris prodi, para dosen Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah
banyak memberikan ilmu yang bermanfaat dan kepada staf prodi
yang telah membantu saya dalam hal administrasi.

Penulis juga mengucapkan ribuan terimakasih kepada Kepala
SLBN Pembina Provinsi Aceh, Ibu Yossi Novianti, SE., S.Pd yang
telah memberikan informasi tentang SLBN Pembina Provinsi Aceh
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Penulis juga mengucapkan ribuan terimakasih kepada
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dan menyelesaikan penelitian ini. Semoga Allah membalas
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ABSTRAK

Judul : Mendengarkan Murattal al-Qur’an Bagi
Emosi Anak Autis di SLBN Pembina
Provinsi Aceh.

Nama /NIM : Rahayu/221006009

Pembimbing | : Misnawati, M.Ag., Ph. D

Pembimbing |1 : Dr. Safrilsyah, S.Ag., M.Si

Kata Kunci : Emosi, Anak Autis, Murattal Al-Qur’an.

Anak Autis adalah anak yang mengalami gangguan emosi. Di
SLBN Pembina Provinsi Aceh terdapat 22 orang anak autis yang
mengalami gangguan emosi yang berbeda-beda. Gangguan emosi
itu disebabkan kelainan struktur dan kimiawi didalam otaknya.
Salah satu solusi anak autis untuk mengelola emosinya dengan baik
adalah dengan mendengarkan murattal al-Qur’an.

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 orang dengan
menggunakan tehnik purposive sampling, dengan menentukan
kriteria informan pertama: murid autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh, kedua: murid autis yang bisa mendengar, ketiga: murid autis
yang menampakkan emosinya. Informan berjumlah 10 orang terdiri
dari 5 orang guru dan 5 orang walimurid. Sedangkan tehnik
pengumpulan data meliputi tehnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer
diperoleh melalui interview/wawancara langsung dengan informan.
sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran buku,
jurnal, kitab-kitab tafsir dan hadith yang berkaitan dengan
pengaruh mendengar murattal al-Qur’an terhadap emosi anak autis.
Tehnik analisis data melalui, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dengan melihat kondisi emosi anak autis
sebelum, ketika dan sesudah mendengar murattal al-Qur’an.

Hasil dari penelitian ini bahwa mendengarkan murattal
al-Qur’an mampu memberikan ketenangan dan pengaruh yang baik
terhadap emosi anak autis. Pengaruh yang baik tersebut dapat
dirasakan dalam bentuk emosi yang berbeda-beda. Dari
membanting meja berubah dengan meletakkan meja dan kursi ke
lantai dengan tidak membanting. Dari suka berteriak dan kabur
menjadi agak tenang. Dari sensitif terhadap suara ribut dan besar
menjadi mau mendengar murattal al-Qur’an.
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ABSTRACT

Title . Listening to Murattal Al-Qur’an For the Emotions
of Autistic Children at SLBN Pembina Aceh
Province.

Author/NIM  : Rahayu/221006009

Supervisor | : Misnawati, S.Ag., M.Ag., Ph. D

Supervisor | : Dr. Safrilsyah, S.Ag., M.Si

Keywords : Emotions, Autistic Children, Murattal Al-Qur'an.

Autistic children are children who experience emotional disorders.
At SLBN Pembina Aceh Province there are 22 autistic children who
experience different emotional disorders. Emotional disorders are
caused by structural and chemical abnormalities in the brain. One
solution for autistic children to manage their emotions well is to listen
to the murattal al-Qur'an. The aim of this research is to see the effect
of listening to murattal al-Qur'an on the emotions of autistic children
in SLBN Pembina Aceh Province.

This research method is qualitative with a descriptive approach.
The sample in this study consisted of 5 people using a purposive
sampling technique, first: SLBN Pembina Aceh Province students,
second: autistic students, third: autistic students who can hear and
show their emotions. There were 10 informants consisting of 5
teachers and 5 student parents. Meanwhile, data collection techniques
include observation, interviews and documentation techniques. The
data source used is primary data obtained through interviews/direct
interviews with informants. while secondary data was obtained
through literature review, journals, tafsir books and hadiths related to
the influence of listening to murattal al-Qur'an on the emotions of
autistic children. Data analysis techniques through, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. By looking at the
emotional condition of autistic children before, during and after
listening to the murattal al-Qur'an.

The results of this research show that listening to murattal
al-Qur'an is relieving and have a good influence on the emotions of
autistic children. This good influence can be felt in the form of
different emotions. It changed their manner from slamming the table
to putting on the table and chairs on the floor without slamming .
From screaming and running away to being t calm. From being
sensitive to loud and loud noises to being willing to listening to the
murattal of the Qur'an.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di SLBN Pembina Provinsi Aceh terdapat murid-murid autis
yang berjumlah 22 orang. Anak Autis merupakan anak yang
mengalami banyak gangguan perkembangan. Hal tersebut
disebabkan anak autis mengalami hambatan perkembangan otak.*
Pada umumnya, anak autis mempunyai gangguan-gangguan,
seperti gangguan pengendalian emosi, gangguan kemampuan
berbicara yang ekspresif, reseptif, membaca, menulis, gangguan
aritmatika, sangat sensitif terhadap kulit atau suara.

Diantara gangguan emosi yang dialami anak autis di SLBN
Pembina Provinsi Aceh seperti tertawa tanpa sebab, menangis
tanpa sebab, marah tanpa sebab, memukul, menggigit, membanting
barang, menjatunhkan badannya ke lantai, dan berteriak-teriak.
Untuk itu anak autis memerlukan pengajaran ekstra baik dari orang
tua maupun guru.

Bersumber dari Powers, anak autis mempunyai ciri-ciri
tertentu, yang dapat diketahui melalui 6 pertanda ataupun kelainan
diantaranya: (1) hubungan sosial, sebagaimana gemar bermain
sendiri, tidak ataupun ‘minimnya kontak mata ataupun
penghindaran ketika melakukan kontak mata; (2) Komunikasi,
misalnya bahasanya tertunda ataupun tidak ada sama sekali,
echolalia ataupun suka burung beo, maupun sering kali yang
berucap tidak sesuai makna; (3) Kelainan sensorik, berupa
seringkali memakai indera penciuman atau perasa, kurang respon
terhadap rasa takut atau sakit, ataupun begitu sensitif terhadap
sentuhan sebagaimana pelukan; (4) Tingkah laku, berupa perilaku
hiperaktif (berlebihan) ataupun hipoaktif (kekurangan), gerakan
yang berulang kali seperti berlari maju mundur, bergoyang,
ataupun berulang kali menggerakkan tangan; (5) Emosi, berupa

Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Jogjakarta: Kata Hati, 2020),
him. 56
1



sulit mengutarakan diri pada seorang lainnya, marah tanpa sebab,
menangis tanpa alasan, tertawa sendirian, mengamuk (amarah yang
tidak jelas) bila keinginannya tidak terpenuhi, suka menyerang atau
menghancurkan, serta suka menyakiti saat marah; (6) Gaya
bermain, sebagaimana cara bermain yang tidak sama dengan
permainan anak biasanya, lebih suka barang yang berputar
sebagaimana roda, kipas angin, gasing, tidak imajinatif atau kreatif,
serta melekat pada suatu benda ketika anak pergi kemanapun itu.?
Oleh karena itu, anak autis memerlukan perlakuan yang berbeda
terhadap anak biasanya saat belajar.

Di SLBN Pembina Provinsi Aceh banyak terdapat
murid-murid autis. Namun jumlah gurunya tidak seimbang dengan
jumlah muridnya. Murid-murid autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh berjumlah 22 orang, sedangkan gurunya berjumlah 5 orang.
Kekurangan guru autis merupakan salah satu kendala dalam proses
belajar-mengajar. Seharusnya 1 murid autis dipegang oleh 1 orang
guru, sehingga proses belajar-mengajar berjalan lancar dan
perkembangan anak autis berjalan lebih maksimal.

Begitupun dalam hal program unggulan bagi murid-murid autis
di SLBN Pembina Provinsi Aceh. SLBN Pembina Provinsi Aceh
melakukan kerjasama dengan Tim Terapis Dinas Pendidikan Aceh
untuk memberikan terapi kepada murid-murid autis seminggu
sekali. Terapi yang diberikan berupa terapi prilaku, agar emosi
murid-murid autis mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
Namun sayangnya, tidak semua anak autis di SLBN Pembina
Provinsi Aceh mendapatkan terapi. Hal ini disebabkan karena
jumlah terapis yang ada tidak memadai bagi murid-murid autis.
Kurangnya guru dan Tim Terapis murid-murid autis di SLBN
Pembina Provinsi Aceh menjadi kendala bagi perkembangan emosi
murid-murid autis. Untuk itu diharapkan ada solusi lain bagi
murid-murid autis agar permasalahan emosinya dapat mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik.

?Abdulloh Azzahid, dkk. “Terapi Audio Murotal Al-Qur’an terhadap Emosi
Anak Autis”, Jurnal Riset Agama, Vol. 2, No. 1, April 2022, him. 149-163



Salah satu cara yang bisa diterapkan bagi anak autis adalah
dengan mendengarkan murattal al-Qur’an. Sebagaimana diketahui
bahwa al-Qur’an adalah kalamullah atau kalam Allah selaku
mukjizat dari Allah SWT pada nabi Muhammad Saw. Siapa yang
membacanya akan memperoleh pahala dan kebahagiaan dunia dan
akhirat.®

Satu diantara nama al-Qur’an yakni al-Syifa’ yang artinya obat
penyembuh. Firman Allah pada QS Yunus [10]: 57), yaitu:
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"Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit)
yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang mukmin”.

Pada Surat Fushshilat ayat 44, Allah berfirman:
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“Seandainya Kami menjadikannya ' (al-Qur’an) bacaan dalam
bahasa selain Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa
ayat-ayatnya tidak dijelaskan (dengan bahasa yang kami pahami)?”
Apakah patut (al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab,
sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi
orang-orang yang beriman, sedangkan orang-orang yang tidak
beriman, pada telinga mereka ada penyumbat dan mereka buta

*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, (Bogor: Litera
Antarnusa, 2004), him. 17



terhadapnya (al-Qur’an). Mereka itu (seperti) orang-orang yang
dipanggil dari tempat yang jauh”.

Kata “obat” pada bahasa Indonesia bila diterjemahkan pada
bahasa Arab mempunyai 2 makna, yakni syifa’ («4&) dan dawa’
(¢)52). Dua kata tersebut mempunyai arti yang tidak sama.

Kata dawa’ (¢)52) bermakna “obat.” maksudnya ialah obat yang
dapat memulihkan penyakitnya ataupun obat yang belum pasti
menyembuhkan penyakitnya. Obat-obatan yang diresepkan oleh
dokter guna mengobati penyakit kemungkinan menyembuhkannya,
ataupun mungkin juga tidak. Lantaran dokter meresepkan obat
sesuai diagnosisnya. Bila obat yang diterima cocok untuk
penyakitnya, maka penyakit tersebut dapat disesmbuhkan. Namun
bila obat yang diberi seorang dokter tidak tepat untuk penyakitnya,
maka obat tersebut belum memulihkan penyakitnya. Jadi tidak ada
jaminan sembuh.

Obat yang diberi dokter belum pasti menyembuhkan
penyakitnya. Dokter memberi obat untuk membantu pulih.
Lantaran dokter tidak dapat memulihkannya. Yang memulihkan
beragam penyakit hanya Allah Swt. Sehingga guna menyembuhkan
suatu penyakit, ketika meminum obat dari dokter harus berdoa dan
memohon kesembuhan kepada Allah. Maka melalui tangan dokter,
Allah memberikan kesembuhan.

Lain halnya dengan kata syifa’ (s\4%). Kata syifa’ berasal dari

kata masdar 4> - &4y — <& yang bermakna memulihkan,

kesembuhan dan sesuatu yang menyembuhkan.® Kata tersebut
didefinisikan sebagai kesembuhan, ataupun obat yang pastinya bisa

memulihkan. Al-Qur’an menjadi syifa’ (sL%), karena al-Qur’an

adalah obat yang khasiatnya pasti bisa menyembuhkan. Jadi,
al-Qur’an mendapatkan jaminan oleh Allah bahwasanya al-Qur’an

“Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Progressif, 1997), him. 731



mampu menyembuhkan penyakit. Dan kemukjizatan al-Qur’an ini
juga menjadi obat/penyembuh bagi anak autis.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa mendengar murattal
al-Qur’an mampu menyembuhkan anak autis. Menurut Al Kaheel
bacaan al-Qur’an mempunyai frekuensi, frekuensi tersebut bisa
sampai ke telinga, kemudian menuju ke sel-sel otak, selanjutnya
akan mempengaruhi sel karena proses yang terjadi melalui medan
listrik antar neuron. Sel-sel dan medan listrik saling merespon
sehingga mengubah getaran sel menjadi stabill. Abdurrachman dan
Andika dalam Silaturrohim mengatakan bahwa kestabilan tersebut
diperoleh karena gelombang delta di daerah frontal otak kanan dan
kiri yang dihasilkan oleh bacaan murattal sebesar 63,11%. Daerah
otak frontal memiliki fungsi sebagai pusat intelektual dan
mengontrol emosi, sedangkan daerah sentral sebagai pusat
mengontrol  gerakan. Mayrani pada risetnya mengatakan
mendengarkan murattal al-Qur’an bisa menyebabkan gelombang
delta di daerah prefrontal hingga menyebabkan perasaan tenang
dan nyaman, sehingga memberikan ketenangan emosi bagi anak
autis.”

Mendengarkan murattal al-Qur’an dirasa lebih efisien dan
fleksibel. Lebih efisien sebab lebih menghemat waktu, tenaga dan
sumberdaya. Sebagaimana diketahui biaya terapi anak autis
tidaklah murah. Satu jam terapi anak autis memakan biaya seratus
ribu bahkan lebih, belum lagi biaya konsultasinya, sehingga tidak
semua orang mampu untuk terapi. Ada juga yang terkendala
dengan jarak yang jauh, dimana tidak semua tempat ada terapisnya,
terkadang orang yang tinggal di Aceh Tamiang atau Aceh atau
Aceh Selatan harus pergi ke Banda Aceh disebabkan tidak terdapat
terapis di sana.

Mendengarkan murattal al-Qur’an juga dirasa lebih fleksibel,
karena bisa dilakukan dimana saja, dan siapa saja, tidak mesti di

5Mayrani, E. D., & Hartati, E., “Intervensi Terapi Audio dengan Murottal
Surah Ar-Rahman terhadap perilaku Anak Autis”, The Soedirman Journal of
Nursing, Vol. 8, No. 2, 2013, him. 69-76



sekolah, namun, murid-murid autis juga bisa mendengarkan
murattal al-Qur’an dimanapun termasuk di rumah, dan siapa saja
bisa melakukannya, tidak hanya para terapis, tapi juga guru, dan
orangtua anak autis. Selain itu, Aceh merupakan Provinsi yang
menerapkan syari‘at Islam, untuk itu seharusnya mendengarkan
murattal al-Qur’an lebih digencarkan di sekolah-sekolah yang ada
di provinsi Aceh.

Dari penjelasan di atas, menurut penulis perlu adanya
penelitian mendalam mengenai pengaruh mendengarkan murattal
al-Qur’an terhadap emosi anak autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh. Disebabkan Metode mendengarkan murattal al-Qur’an dirasa
lebih efisien dan fleksibel dan al-Qur’an merupakan mukjizat
sampai akhir zaman.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah pada penelitian in adalah:

1. Bagaimana emosi anak autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh sebelum mendengar murattal al-Qur’an?

2. Bagaimana Langkah-langkah mendengarkan murattal
al-Qur’an pada anak autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh?

3. Bagaimana emosi anak autis di SLBN Pembina Provinsi
Aceh setelah mendengar murattal al-Qur’an?

1.3 Tujuan Penelitian
Suatu penelitian yang dilakukan oleh seseorang tentunya
memiliki suatu tujuan tertentu, adapun penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut, yaitu:
1. Untuk mengetahui emosi anak autis di SLBN Pembina
Provinsi Aceh sebelum mendengar murattal al-Qur’an
2. Untuk mengetahui  Langkah-langkah  mendengarkan
murattal al-Qur’an pada anak autis di SLBN Pembina
Provinsi Aceh”.



3. Untuk mengetahui emosi anak autis di SLBN Pembina
Provinsi Aceh setelah mendengar murattal al-Qur’an?

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui rumusan permasalahan dan tujuan penelitian tersebut,
bisa didapatkan manfaat diantaranya:
1. Bagi guru : (a) agar bisa mengetahui sejauh mana murattal
al-Qur’an mempengaruhi ketenangan emosi bagi anak Autis; (b)
sebagai referensi pada pengembangan pembelajaran serta
mengoptimalkan kapAbilitas konsentrasi belajar anak autis.
2. Bagi peneliti dan peneliti berikutnya, hasil riset berikut bisa
dipakai menjadi landasan ataupun pedoman pada riset
berikutnya.
3. Bagi para terapis, hasil riset berikut bisa dipakai menjadi
bahan terapi pada anak autis.
4. Bagi orangtua, agar bisa mempraktekkannya di rumah.

1.5 Kajian Pustaka

Sebelum menjalankan riset keberlanjutan, lebih dulu peneliti
melakukan kajian literatur review sebagai bahan perbandingan agar
tidak terjadi persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Sejauh yang sudah peneliti telusuri, terdapat beberapa kajian ilmiah
yang membahas tentang pengaruh mendengar murattal al-Qur’an,
kajian tersebut peneliti temukan di skripsi, jurnal-jurnal, artikel,
karya tulis ilmiah yang lain. Adapun Kkarya-karya tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, karya ilmiah dengan judul “Terapi Audio Murattal
al-Qur’an Terhadap Emosi Anak Autis” yang ditulis oleh Muliadi,
Abdulloh Azzahid, Firman Rismanto. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian dengan langsung turun ke
lapangan sebagai tempat terjadinya gejala-gejala. Surat yang
diperdengarkan adalah surat Al-Kahfi selama 5-10 menit.



Hasil dari penelitian tersebut didapatkan bahwa audio murottal
juga mampu memberikan efek ketenangan dan memberikan
suasana yang baik untuk anak atau mood yang baik untuk anak.
Selain memberikan pengaruh yang baik pada anak, terapi murattal
ini juga dirasakan memberikan pengaruh pada siswa dalam hal
pengucapan verbal, sebelumnya ada siswa yang belum mampu
berbicara dengan ucapan yang jelas, setelah mendapatkan terapi ini
siswa mampu selangkah demi selangkah mengucapkan verbal yang
cukup jelas.®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
teliti adalah perbedaan Lokasi dan surah yang diperdengarkan juga
berbeda. Lokasi penelitian peneliti adalah SLB Pembina Provinsi
Aceh dan surat yang diperdengarkan adalah surat Al-Rahman,
sedangkan penelitian Muliadi, Abdulloh Azzahid, Firman Rismanto
lokasinya ialah SD Plus Al-Ghifari, Bandung dan menggunakan
surat al-Kahfi.

Kedua, Karya Ilmiah berjudul “Terapi Audio dengan Murottal
Alguran Terhadap Perilaku Anak Autis: Literature Review ” yang
ditulis oleh Akhyarul Anam beserta Uswatun Khasanah dan
Atyanti Isworo. Riset tersebut bertujuan untuk melakukan review
pada beberapa literatur tentang terapi audio murottal terhadap anak
autis. Metode yang digunakan adalah menggunakan beberapa
database antara lain Proquest, PubMed, Ebsco, dan Google
Scholar dari tahun 2013-2017. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mendengarkan musik dan murottal Alquran mempunyai
pengaruh yang baik. Dimana gelombang alpha mendapat
peningkatan dan gelombang beta mendapat penurunan, sehingga
hal tersebut dapat memberikan ketenangan dan relaksasi, namun
besaran alpha yang dihasilkan oleh mendengarkan musik lebih
rendah daripada saat mendengarkan murattal.

Perbedaan riset tersebut dengan penelitian yang penulis teliti
adalah, perbedaan lokasi dan metodedan tema penelitiannya.

®Abdulloh Azzahid, dkk. “Terapi Audio Murotal Al-Qur’an terhadap Emosi
Anak Autis”, Jurnal Riset Agama, Vol. 2, No. 1, 2022, him. 149-163.



Tempat penelitian peneliti adalah SLB Pembina Provinsi Aceh dan
metode yang penulis gunakan adalah kualitatif deskriptif dan tema
penelitiannya adalah emosi anak autis. Sedangkan penelitian
Akhyarul Anam, dkk. mengenai Literature Review, dan tema
penelitiannya adalah perilaku anak autis.”

Ketiga, Karya Illmiah berjudul “Pengaruh Terapi Murattal
al-Qur’an terhadap Perbaikan Klinis Anak Dengan Autism
Spectrum Disorder” yang ditulis oleh Nurul Hidayah beserta
Larasisca Della Faradilla dan Alfi Yasmina. Penelitian ini
menggunakan desain quasi experimental, dengan one group
pretest-posttest pada anak ASD di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan  Inklusi = Kalimantan Selatan.  Penelitian ini
menggunakan murattal surat Ar-Rahman yang dibacakan oleh
Muzammil Hasballah. Murattal tersebut diputar selama 16 menit.
Selain menggunakan murattal, penelitian ini juga menggunakan
kuesioner Autism Treatment Evaluation Checklist (ATEC) untuk
melihat beberapa aspek, diantaranya kemampuan komunikasi,
interaksi sosial, dan sensoriskognitif.

Dari hasil Penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
baik yang dialami anak ASD setelah mendengarkan murattal, yaitu
berupa perbaikan klinis. Bukan hanya itu, mendengarkan murattal
bagi anak ASD juga memberikan pengaruh secara umum pada
kemampuan komunikasi anak. Dimana anak ASD mengalami
peningkatan pada kemampuannya mengucapkan satu kata dan
mampu mengetahui namanya sendiri. Secara umum, kemampuan
anak dalam berinteraksi sosial juga mengalami peningkatan, hal ini
dapat dilihat ketika anak terlihat lebih banyak tersenyum dan anak
juga merasa nyaman ketika didekati, serta saat dilakukan terapi
anak juga tidak menolak dan dapat duduk dengan tenang saat
diterapi. Selain itu, anak juga mengalami peningkatan dalam hal
komponen sensoris-kognitif, diantaranya anak mampu menjawab

" Akhyarul Anam, dkk. “Pengaruh Terapi Murattal al-Qur’an terhadap
Perbaikan Klinis Anak Dengan Autism Spectrum Disorder”, Journal of
Bionursing, Vol. 1, No. 2, 2019, him. 163-170.



10

ketika disebut namanya, mampu merespon sanjungan dan pujian
yang diberikan, tidak takut untuk menjelajah, dan bisa memulai
aktivitas sendiri.

Riset tersebut mempunyai perbedaan terhadap riset yang
peneliti jalankan, peneliti membahas pengaruh Murattal terhadap
emosi anak Autis, sedangkan Larasisca Della Faradilla dkk.
membahas pengaruh murattal terhadap perbaikan Klinis anak autis.
Selanjutnya adalah perbedaan tempat, tempat penelitian peneliti
adalah SLB Pembina Provinsi Aceh, sedangkan tempat Penelitian
Larasisca Della Faradilla , Nurul Hidayah , Alfi Yasmina adalah di
di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Kalimantan
Selatan.®

Keempat, karya ilmiah berjudul “Gambaran Pengaruh
Terapi Murattal Terhadap Aktivitas Motorik Anak Autis di
Pusat Pelayanan Autis Sragen” yang ditulis oleh Nur Cahyo
Kusumawati. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental
dengan menggunakan rancangan penelitian one shot case study.
Surat yang diperdengarkan adalah sura tar-Rahman. Didapatkan
dari hasil penelitian bahwa ada 17 anak autis yang suka berlari-lari
dari total 32 orang anak autis, 20 anak yang aktif berjalan-jalan, 16
anak yang aktif suka menghentakkan kaki, dan 20 anak yang suka
berganti-ganti kegiatan dan 20 anak tidak fokus mendengar suara
suara. Setelah diberikan terapi murottal terjadi penurunan sebesar
12,51% pada anak yang suka berlari, 15,63% pada anak yang suka
aktif berjalan, 18,75% pada anak yang suka menghentakkan
kakinya, 15,63% pada anak yang suka beganti kegiatan, dan 21,88%
pada anak yang suka tidak focus dengan suara yang didengarnya.’

Riset tersebut mempunyai perbedaan terhadap riset yang
peneliti jalankan, baik tema, tempat penelitian, serta metode

®Larasisca Della Faradilla, dkk. “Pengaruh Terapi Murattal Al-Quran
Terhadap Perbaikan Klinis Anak Dengan Autism Spectrum Disorder”, Jurnal
Mahasiswa Pendidikan Dokter, Vol. 3, No. 3, 2020, him. 375.

*Nur Cahyo Kusumawati, Skripsi, “Gambaran Pengaruh Terapi Murattal
Terhadap Aktivitas Motorik Anak Autis di Pusat Pelayanan Autis Sragen”,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018, him. 5.
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penelitian. Peneliti membahas pengaruh Murattal terhadap emosi
anak Autis, sedangkan Nur Cahyo Kusumawati membahas tentang
Gambaran Pengaruh Terapi Murattal Terhadap Aktivitas Motorik
Anak Autis di Pusat Pelayanan Autis Sragen.

Kelima, karya ilmiah berjudul “Intervensi Terapi Audio
dengan Murottal Surah Ar-Rahman terhadap perilaku Anak
Autis” yang ditulis oleh Mayrani E. D., & Hartati E. Penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu mengidentifikasi dan memberikan
gambaran bagaimana terapi audio murottal surat al-Rahman
mempengaruhi terhadap anak autis. Penelitian ini adalah penelitian
pra eksperiment desain, dengan melakukan pre-test dan post-test.
Penelitian ini menggunakan analisis data menguji beda dengan
desain penelitian pre-post without control grup design. Dengan
jumlah sampel 18 anak.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pre-test dan post-test
adalah lembar observasi perilaku anak autis. Rata-rata hasil pretest
dan post test sebesar 5,06 dan 4,06 serta jumlah responden yang
mengalami gangguan perilaku menunjukkan penurunan setelah
mendapatkan terapi. Sedangkan perbedaan penelitian ini tempat,
waktu, metode penelitian serta menggunakan satu surat Al-Mulk."

Berdasarkan telaah peneliti dari karya-karya ilmiah yang
ditemukan, peneliti belum mendapatkan karya serupa terhadap
yang hendak peneliti kaji, yaitu Pengaruh Mendengarkan Murattal
al-Qur’an Terhadap Emosi anak Autis di SLB Pembina Provinsi
Aceh.

Mayrani E. D., & Hartati E. , “Intervensi Terapi Audio dengan Murottal
Surah Ar-Rahman terhadap perilaku Anak Autis”, The Soedirman Journal of
Nursing, Vol. 8, No. 2, 2013 him. 69-76
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1.6. Sistematika Pembahasan

Guna menggambarkan hasil riset secara sistematis dan
terstruktur maka tahapan pada riset berikut mencakup 5 bab,
diantaranya:
Bab [I: Berisikan pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, serta sistematika
pembahasan.
Bab II: Pengertian Mendengar Murattal al-Qur’an, Emosi, Anak
Autis, penyebab dan gejalanya.
Bab I11: Metode Penelitian
Bab 1V: Berisikan uraian perihal kegiatan penelitian dan hasil
penelitian di SLBN Pembina Provinsi Aceh.
Bab V: Yakni penutup selaku bagian akhir bahasan tesis berikut.
Pada bahasan berikut diperoleh sejumlah kesimpulan dan diberikan
sejumlah masukan yang dirasa perlu.



